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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan penduduk negara ASEAN yang mayoritas di atas 2% kecuali Singapura, 

mengindikasikan bahwa angka fertilitas tinggi dan mortalitas rendah. Angka fertilitas dan mortalitas 

di suatu negara merupakan salah satu transisi demografi yang kedepannya akan menimbulkan bonus 

demografi. Bonus demografi merupakan suatu kondisi lebih banyak nya usia produktif dibandingkan 

usia non-produktif. Terjadinya bonus demografi di suatu negara diharapkan dapat membantu 

perekonomian negara tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh kondisi 

bonus demografi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data panel 10 negara di ASEAN pada tahun 2000-2020, diolah dengan 

metode panel-least square. Hasil penelitian menunjukan bahwa usia produktif di negara ASEAN 

dapat meningkatkan GDP jika diiringi dengan fertilitas yang rendah dan mortalitas yang tinggi. 

Adanya pengaruh usia produktif dan mortalitas terhadap pertumbuhan ekonomi mengimplikasikan 

bahwa pemerintah perlu memperhatikan tingkat fertilitas dan mortalitas agar tercapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

 

 

Kata kunci: Usia Produktif, Bonus Demografi, Pertumbuhan Ekonomi ASEAN 
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ABSTRACT 

ASEAN countries population growth is above 2% except Singapore, indicating that high fertility rates 

and low mortality rates. Fertility and mortality rates in a country is one of the demographic transitions 

that will lead to a demographic dividend in the future. The demographic dividend is a condition with 

more productive than non-productive ages. The occurrence of a demographic dividend in a country 

is expected to help the country's economy. This study aims to see how the influence of demographic 

dividend conditions on economic growth in ASEAN countries. The data type used in this study is 

panel data for 10 countries in ASEAN from 2000-2020 and analyzed using the panel-least square 

method. The study results show that productive age in ASEAN countries can increase GDP with low 

fertility and high mortality. The effect of productive age and death on economic growth means that 

the government needs to pay attention to birth and death rates so that economic growth is sustainable.  

Keywords: Productive Age, Demographic Dividend, ASEAN Economic Growth 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan dan kesejahteraan penduduk di suatu negara mencerminkan apakah negara 

tersebut dapat dikatakan negara berkembang atau negara maju. World Bank menyebutkan bahwa 

negara yang masuk dalam daftar pendapatan rendah dan menengah disebut sebagai negara 

berkembang, sementara dengan negara yang pendapatan tinggi masuk sebagai negara maju. Sebuah 

negara dapat dikatakan maju pada saat pendapatan minimal per kapitanya sebesar US$11.906 dan di 

atas US$12.375 per tahun. Pertumbuhan penduduknya usia produktif (15 - 64 tahun) di negara 

berkembang lebih besar dibandingkan pertumbuhan penduduk usia nonproduktif (dibawah 14 dan 

diatas 65 tahun), sebaliknya dengan negara maju yang pertumbuhan penduduk usia produktifnya 

lebih kecil dibandingkan usia non produktif. Laju pertumbuhan penduduk di negara berkembang 

cenderung tinggi mencapai lebih dari 2% per tahun artinya angka kelahiran atau fertilitas lebih besar 

dibandingkan kematian atau disebut juga dengan mortalitas. Sedangkan di negara maju laju 

pertumbuhan penduduknya cenderung lambat yaitu dibawah 1% per tahun yang artinya angka 

kelahirannya rendah dan kematian juga rendah. Untuk laju pertumbuhan ekonomi negara maju lebih 

pesat dibandingkan negara berkembang salah satu faktornya banyak sumber daya manusia (SDM) 

memiliki tingkat pendapatan perkapita rata-rata yang tinggi dibandingkan penduduk negara 

berkembang yang pendapatannya tergolong rendah. 

  

Pertumbuhan penduduk usia produktif negara berkembang lebih besar dibandingkan negara 

maju, hal ini mencerminkan bahwa transisi demografi negara berkembang usia penduduk produktif 

meningkat kemudian menurun. Demografi adalah ilmu yang mempelajari statistik dan matematis 

suatu negara tentang besaran, komposisi, dan penyebaran penduduk serta perubahannya dari kurun 

waktu tertentu. Terdapat 3 komponen demografi yaitu kelahiran, kematian, dan migrasi (Donald J. 

Bogue, 1973). Negara yang penduduk usia produktifnya meningkat menghadapi potensi krisis jika 

nantinya tetap banyak pengangguran. Hal tersebut berhubungan dengan ketimpangan, konflik sosial 

dan juga potensi kehilangan pendapatan. Peningkatan jumlah usia produktif merupakan suatu peluang 

untuk meningkatkan perekonomian suatu negara dan produktivitas atau yang disebut dengan bonus 

demografi. 10 negara ASEAN yaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, 

Myanmar, Filipina, Singapura, dan Thailand memiliki angkatan kerja terbesar ketiga di dunia setelah 
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Cina dan India. Besarnya populasi angkatan kerja di ASEAN dapat menghasilkan bonus demografi 

(McKinsey & Company, 2014).  

Bonus demografi merupakan kondisi dimana penduduk usia produktif lebih banyak 

dibandingkan usia non produktif. Periode bonus demografi dimana jumlah anak yang harus dinafkahi 

lebih sedikit, sebagian besar perempuan bergabung atau tetap bekerja untuk jangka waktu yang lebih 

lama, dan ada lebih banyak sumber daya yang tersedia untuk diinvestasikan dalam modal manusia 

(Todaro & Smith, 2012). Konsep bonus demografi menjelaskan manfaat ekonomi yang dapat 

diperoleh suatu negara jika angka fertilitas dan mortalitas menurun. Menurunnya angka fertilitas 

meningkatkan rasio usia produktif terhadap total populasi, dan meningkatkan pendapatan per kapita.  

 

Pertumbuhan suatu negara perlu mengukur Produk Domestik Bruto (PDB). Secara teori, ada 

dua pendekatan untuk mengukur PDB yaitu pendekatan pengeluaran dan pendekatan pendapatan. 

Pendekatan pengeluaran mengukur total pengeluaran untuk komoditas akhir yang diproduksi oleh 

suatu negara pada tahun tertentu. Pendekatan pendapatan mengukur total pendapatan yang diperoleh 

oleh rumah tangga dan perusahaan di suatu negara pada tahun tertentu. Pendekatan pengeluaran 

mengukur PDB dengan menggunakan data pengeluaran pribadi, investasi, modal pengeluaran, dan 

ekspor bersih. Sedangkan pendekatan pendapatan mengukur PDB dengan menggunakan data tentang 

keuntungan perusahaan dan pendapatan yang dibayarkan perusahaan kepada pemilik perusahaan 

untuk sumber daya yang mereka sewa (Trinh, 2017). Kitov (2005) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa PDB merupakan semua pendapatan pribadi semua orang yang berusia produktif. Pernyataan 

tersebut tidak hanya merumuskan PDB tetapi juga memperluas ekuilibrium Walrasian untuk semua 

orang yang berusia produktif, dengan pendapatan menjadi satu-satunya ukuran barang dan jasa yang 

diproduksi apapun itu. Teori Walrasian menyatakan bahwa adanya kelebihan supply atau penawaran 

di satu pasar harus diimbangi dengan kelebihan demand atau permintaan di pasar lain agar kedua 

faktor tersebut seimbang.   

 

Berdasarkan ASEAN Statistical Yearbook 2021, jumlah penduduk di ASEAN per 2020 yaitu 

sekitar 661,825 juta jiwa dengan pertumbuhan populasinya sebesar 1,1%. Dengan pertumbuhan 

populasi diatas 1% menunjukan bahwa negara ASEAN yaitu Brunei Darussalam, Indonesia, 

Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, merupakan negara berkembang kecuali Singapura 

yang negara maju. Dikutip dari Asia Times bahwa Singapura menjadi negara maju dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang pertama yaitu letak geografis yang strategis, terletak di tengah Asia Tenggara 

menjadikan Singapura negara yang cocok sebagai pusat perdagangan dan logistik. Kedua adalah 

Singapura memiliki kondisi politik yang stabil, menganut aturan satu partai membuat Singapura 

mampu berkembang dan mengungguli banyak negara berkembang lainnya. Ketiga yaitu Singapura 
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memiliki kebijakan upah tinggi yang sejak lama sudah berlaku untuk upah pegawai negeri, dengan 

kebijakan tersebut Singapura telah menciptakan lingkungan sektor publik di mana warga negara tidak 

keberatan untuk bekerja dan berkontribusi untuk masyarakat dan negaranya. Keempat yaitu 

lingkungan bisnis Singapura yang ramah untuk investor, dengan pemerintah mendukung sektor dan 

industri utama berperan penting untuk menarik investasi dan perusahaan asing. Terakhir adalah 

negara Singapura yang nyaman untuk ditinggali, walaupun memiliki masalah ketimpangan ekonomi 

yang tinggi, Singapura menawarkan lingkungan hidup yang terjangkau untuk mereka yang kurang 

mampu. 

 

Singapura menjadi negara maju dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, angka fertilitas, 

dan mortalitas. Negara Singapura menghadapi tantangan dalam peningkatan tingkat fertilitas. Di 

Singapura, Total Fertility Rate (TFR) berada di bawah tingkat pernggantian generasi selama beberapa 

tahun. Tahun 2020, TFR Singapura berada di angka 1,1 yang merupakan salah satu terendah di dunia. 

Tingkat mortalitas di Singapura cukup rendah. Pada 10 tahun terakhir, angka harapan hidup di 

Singapura terus meningkat. Hal tersebut dikarenakan perkembangan medis dan kualitas pelayanan 

kesehatan yang baik di Singapura telah berperan dalam peningkatan harapan hidup penduduk. pada 

tahun 2020, harapan hidup laki-laki di Singapura diperkirakan mencapai sekitar 81 tahun, sementara 

harapan hidup perempuan diperkirakan sekitar 86 tahun. Meskipun populasi Singapura yang rendah 

dibanding negara ASEAN lainnya tetapi PDB per kapita Singapura tertinggi dibandingkan dengan 

negara ASEAN. 

 Hal tersebut menunjukan bahwa populasi yang tinggi tidak menutup kemungkinan untuk 

suatu negara berkembang menjadi negara maju. ASEAN yang memiliki populasi angkatan kerja 

terbesar setelah Cina dan India, pada tahun 2019 memiliki populasi sebesar 661 juta jiwa, atau 8,6% 

dari populasi dunia (World Bank, 2021). Hal tersebut dapat mengindikasikan dengan besar nya 

angkatan kerja dapat membantu perekonomian di negara tersebut. Adioetomo (2005) mengatakan 

kondisi bonus demografi hanya akan satu atau dua dekade saja bagi semua penduduk di suatu negara 

hal tersebut dapat dikatakan sebagai window of opportunity. Peluang tersebut tidak akan 

dimanfaatkan dengan baik jika para masyarakat usia produktif tidak menjadi tenaga kerja. Sejalan 

dengan pilar ASEAN Socio-Cultural Community dimana tujuannya untuk meningkatkan kualitas 

SDM, mengurangi pengangguran, memberantas kemiskinan, mengurangi kesenjangan sosial, dan 

meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi.  
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1.2 Rumusan masalah  

 

Kondisi bonus demografi di suatu negara menandakan bahwa penduduk usia produktif lebih 

banyak populasi nya dibandingkan penduduk usia non produktif. Banyaknya penduduk usia produktif 

diharapkan dapat membantu perekonomian negara. Negara ASEAN yang mayoritas di dalamnya 

adalah negara berkembang kecuali Singapura, dengan laju pertumbuhan penduduk di atas 2% artinya 

angka fertilitas tinggi dan mortalitas rendah menunjukan bahwa negara berkembang di ASEAN dapat 

mengalami puncak bonus demografi. Kondisi yang menunjukan lebih banyaknya usia produktif dan 

juga dengan penyerapan angkatan kerja yang tepat di suatu negara diharapkan dapat menaikan 

perekonomian negara tersebut. Harapannya, penelitian ini mampu melihat apakah bonus demografi 

dapat meningkatkan perekonomian di negara ASEAN atau justru mengakibatkan perekonomian 

menurun. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana pengaruh bonus demografi terhadap 

perekonomian di negara ASEAN. Angka kelahiran (fertilitas), angka kematian (mortalitas) dan 

angkatan kerja usia produktif digunakan untuk menemukan bagaimana suatu negara dapat mengalami 

bonus demografi. Ketika usia produktif di suatu negara lebih banyak dibandingkan usia non 

produktif, dapat diartikan negara tersebut dapat meningkatkan pendapatannya. Banyaknya angkatan 

kerja tetapi tidak beriringan dengan terserapnya angkatan kerja, hal tersebut dapat menyebabkan 

ketimpangan dan konflik sosial. Jika hasil penelitian menunjukan bahwa adanya bonus demografi 

dapat membantu perekonomian negara ASEAN maka pemerintah setempat perlu memaksimalkan 

kebijakan yang ada dalam mempertahankan angka fertilitas dan mortalitas pada saat bonus demografi 

terjadi. 
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1.4 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dari hubungan antara bonus demografi dan 

pertumbuhan ekonomi (Bloom et al, 2002). Hal tersebut mengartikan bahwa masyarakat dengan usia 

produktif dan memiliki pekerjaan dapat membantu pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Adanya 

usia produktif di suatu negara dipengaruhi oleh tingkat fertilitas dan mortalitas. Gavin W Jones (1990) 

menyatakan bahwa angka fertilitas suatu negara akan memengaruhi angka penduduk usia produktif. 

Tingkat fertilitas dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Artinya, setiap angka fertilitas dapat 

memengaruhi perekonomian di suatu negara (Philipov et al, 2001). Menurunnya angka fertilitas dan 

mortalitas di suatu negara merupakan salah satu transisi demografi yang nantinya menimbulkan 

kondisi bonus demografi. Dalam menghadapi transisi demografi menurut penelitian Bloom, et al 

(2007) mengatakan pentingnya perbaikan infrastruktur di bidang kesehatan, pendidikan, dan 

transportasi untuk memungkinkan proses pembangunan manusia, dimana kedepannya para angkatan 

kerja usia produktif dapat digunakan untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi. Ditemukan juga bahwa adanya perubahan struktur usia penduduk di suatu negara dapat 

berdampak signifikan terhadap kinerja ekonomi karena perilaku ekonomi masyarakat bervariasi 

sepanjang hidup mereka.  

  

  

 

 

 

 

 

Fertilitas 

Pengangguran 

Angkatan Kerja PDB 

 Mortalitas 

Usia Produktif  
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Pada penelitian Jemna (2015) dengan mengasumsikan antar daerah dan perbedaan sosial 

ekonomi pada masyarakat melihat adanya hubungan sebab akibat antara fertilitas dan PDB di negara 

berkembang, Rumania. Menggunakan hipotesis bahwa setelah tahun 1990 situasi demografis 

Rumania tidak berubah dari tahun sebelumnya, dapat menjelaskan secara sistematis bagaimana 

proses pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan perubahan demografis. Artinya, adanya 

perubahan demografis di suatu negara tentu akan berpengaruh terhadap tingkat fertilitas yang 

nantinya memiliki dampak terhadap PDB.  

  

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (di atas 15 Tahun) yang aktif secara ekonomi dan 

menghasilkan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu (World Bank, 2015). Masyarakat dalam 

usia produktif (15 – 64 Tahun) yang tidak memiliki pekerjaan atau tidak mampu melakukan aktivitas 

yang menghasilkan barang dan jasa dapat dikatakan pengangguran. Marone (2016) Mengatakan 

bahwa kondisi pengangguran seringkali terjadi karena upah yang rendah serta cenderung adanya 

campur tangan dengan kegiatan sektor informal. Besarnya tenaga kerja di suatu negara dapat 

membantu perekonomian di negara tersebut. Jika angkatan kerja tidak terserap dengan baik artinya 

masih banyak pengangguran, hal tersebut dapat memengaruhi perekonomian negara. Sejalan dengan 

teori transisi demografi yang menunjukan angka fertilitas dan angka mortalitas yang relatif rendah 

dapat memengaruhi pertumbuhan penduduk di negara tersebut.  
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